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SIMPULAN DAN SARAN

7.1. Simpulan-

l. Model yang dibuat oleh peneliti dapat diguuakan untuk memprediksi

underpricing dengan tingkat signifikansi sebesar 8,5%.

Hasil penelitian ini menolak Hl, yang menyatakan reputasi penjamin

emisi atau reputasi underwriter memiliki petgaruh terhadap

underpricing.

Hasil penelitian ini mendukung H2, yang menyatakan jenis indusEi dari

emiten memlliki pengaruh terhadap te{adinya underpricing.

Hasil penelitian ini mendukung H3, yang menyatakan besarnya a.ssel

yang dimiliki oleh emiten berpengaruh secara negatif terhadap

urulerpricing.

Ilasil penelitian ini mendukung H4, yang menyatakan besarnya/ nilai

retum on asset yang dimiliki oleh emiten berp€ngaruh secara negatif

lerhadap underp ric ing.

Dengan diterimanya H2, Mpat disimpulkan bahwa pengawasan atau

nrcnitoring yang dilakukan pemerintah kepada indushi keuangan

fthususnya perbankan) pasca krisis moneter dinilai cukup efektif.

Berdasarkan hasil persamaan regresi yang dihasilkan, dapat disimpulkan

bahwa variabel yang dominan adalah jenis industri yaitu sebesar -0,I 86

hal ini menunjukkan bahwa dari keempat faktor yaitu reputasi
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underuriter, jenis industri , qsset dan return on asset, variabel jenis

industri rnemiliki pengamh yang paling besar dibandingkan ketiga

variabel yang lain terhadap terjadinya fenomena underpricing.

8. Peluang emiten merrgalani underpricing pada saat melakukan IpO di

Indonesia adalah sebesar 83A8%, sehingga dapat disimpulkan terdapat

kecendervngan emilen yang melakukan IPO di Indonesia akan

mengalami underpric ing.

7.2. Saran.

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan melakukan pengamatan

maupun pengambilan populasi perusahaan yang melakukan IpO pada

minimal l0 tahun terakhir dengan periode wakhr di mana kondisi

perusahaan stabil, sehingga keakuratan pengujian dapat lebih

ditingkatkan.

2. Untuk mengukur variabel reputasi underwriter dapat dilakukan dengan

cara lain yang lebih akurat seperti nenggunakan proksi pendapatan

un de rw r ite r (Howl 995).

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan abnormal return untuk

ukuran underpricing, karena penggunaan abnormal retum diharapkan

dapat mernperjelas uji hipotesis asinretri informasinya.

4. Untuk penelitian lebih lanjut, disarankan unhrk melakukan penelitian

dengan objek penelitian yang lebih spesifik. Misalnya indusfii

manufaktur, industri perbankan ataupun pada industri BUMN.
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5. Untuk penelitian lebih lanjut hendaknya dapat mengkomparasikan

penggunaan variabel jumlah saham yang ditawarkan pada saat IpO

dengan jurnlah saham yang ditahan, untuk selanjutnya diteliti

pengaruhnya terhadap underpricing, hal ini sekaligus untuk

membuktikan teori mana yang lebih relevan pada kondisi IpO, yaitu

antara teori signaling atau teori keagenan.

Hendaknya penelitian lebih lanjut menggunakan variabel-variabel baru

yang belum pernah digunakan untuk penelitian di Indonesia seperti

kondisi politik, tingkat inflasi, tingkat suku burga dan sebagainya.

Bagl underwriter sebagw lembaga penjamin pelaksana efek, hendaknya

meningkatkan kemampuan dan kualitas yang ia berikan sehingga

nantinya dapat rnemberikan manfaat bagi investor maupun calon emiten

dalarn peugarnbilan keputusan bisnis.

Bagi underwriter sebagai lembaga yang tentunya berorientasi pada

profit hendaknya tidak memanfaatkan momen IpO untuk mengambil

profit yang terlalu dengan menekan harga yang berlebihan pada saat

IPO, karena tercatat dari 109 emiten ya\g melakukan IpO, sebanyak 91

emiten mengalami underpricirg dengan tingkat yang paling tinggi yaitu

400o/o dar he.daknya underwriter lebih fair dalam mene'tukan harga

perdana, karena sarnpai saat ini dibenak para calon emiten,IpO identik

dengan underpricing.

Bagi investor ataupun calon investor hendaknya memanfaatkan momen

IPO unfirk rnembeli saham dari euiten, karena probabilitas
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kecenderungan harga untuk naik pasca Ipo di Indonesia masih cukup

tingei.

10. Bagi investor rnaupun calon investor yang akan memberi saham perdana

pada rnomen IPo, hendaknya memperhatikan faktor-faktor seperti total

os^ret maupun return on asset dai emiten untuk meudapatkan tingkat

in i t ia I re turn yang diharapkan.

1 l. Bagi emiten atau caTon emiren yang sudah atau yang akan melalc'kan

IPO, hendaknya melakukan publikasi seputar data perusahaan di

internet, sehingga mudah dan cepat untuk diakses. Dengan adanya hal

ini diharapkan dapat mempermudah bagi calon-calon peneliti alaupun

peneliti untuk melakukan penelitian di Indonesia.

12. Masyarkat, khususnya kalangan pemodal mengharapkan agar setiap

penrsahaan yang telah go public dapat meningkatkan kine{any4 hal ini

dikarenakan bahwa investor/pernodal telah bersedia menanamkan

modalnya dengan membeli saham karena janji-janji emiten dalam

prospektus yang diyakini baik.
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